ABSTRACT
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a Female Character in Rachael Lippincott et. al.’s Novel Five Feet Apart.

This study focuses on the loneliness that is faced by the female main
character, Stella Grant, in the Five Feet Apart novel. There are two focuses in
analyzing this study, the first is the causes of Stella Grant’s loneliness, and the second
is the copes of Stella Grant’s loneliness. To analyze this study, the writer uses
loneliness theory by Peplau & Perlman (1979 & 1981).

This study is qualitative research, the writer takes the data from the author’s
narration and also dialogue in the Five Feet Apart novel. The writer uses a
psychoanalysis approach about loneliness theory. The author’s narration and also
dialogue in the novel help the writer to know the causes and the copes of the
loneliness that Stella Grant faced that is suitable with the theory.

The causes of loneliness are physical separation, death, unemployment, and
the end of the relationship. The biggest influence that causes Stella to feel lonely is
due to physical separation and the death of the closest person. Physical separation
makes her feel alone and abandoned. While the death of the closest person makes her
lose her direction and lack the spirit of life. The copes of loneliness are adaptation,
task choice, and standards for evaluating social relationships, ways of using existing
relationships more fully, ways of forming new relationships, and replacement
relationships. Meanwhile, the way that gives the big impact for Stella to overcome
her loneliness is forming a new relationship and task choice. Forming a new
relationship helps Stella to find someone new in her life so it can give a new color to
her life. Then, task choice can help her be busier and forget her loneliness.
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Studi ini berfokus pada kesepian yang dihadapi oleh tokoh utama wanita
bernama Stella Grant dalam novel Five Feet Apart. Ada dua fokus dalam
menganalisis studi ini, yang pertama adalah penyebab kesepian yang dialami oleh
Stella Grant, dan yang kedua adalah cara mengatasi kesepian Stella Grant. Untuk
menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan teori kesepian dari Peplau &
Perlman.

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena penulis mengambil data dari narasi
pengarang dan juga dialog dalam novel Five Feet Apart. Penulis menggunakan
pendekatan psikoanalisis dengan teori kesepian. Narasi penulis dan juga dialog dalam
novel membantu penulis untuk mengetahui penyebab dan cara mengatasi kesepian
yang dihadapi Stella Grant yang sesuai dengan teori.

Penyebab kesepian adalah perpisahan fisik, kematian, pengangguran,
berakhirnya hubungan dengan orang terdekat. Pengaruh terbesar yang menyebabkan
Stella merasa kesepian adalah karena perpisahan fisik dan kematian kakaknya.
Pemisahan fisik membuatnya merasa sendirian dan ditinggalkan. Sedangkan
kematian orang terdekat membuatnya kehilangan arah dan kehilangan semangat
hidup. Kesepian dapat diatasi dengan adaptasi, melakukan tugas yang disukai, standar
untuk mengevaluasi hubungan sosial, memaksimalkan keakraban, membentuk
hubungan dengan orang baru, dan mencari pengganti. Sedangkan cara yang memberi
dampak besar bagi Stella untuk mengatasi kesepiannya adalah dengan membentuk
hubungan baru dan pilihan tugas yang dia sukai. Membentuk hubungan baru
membantu Stella untuk menemukan seseorang yang baru dalam hidupnya sehingga
dapat memberikan warna baru dalam hidupnya. Kemudian, pilihan tugas bisa
memberinya kesibukan sehingga membantu dia melupakan kesepiannya.

Kata kunci: kesepian, psikoanalisis



